Artikel Review FITOFARMAKA : Jurnal Ilmiah Farmasi
DOI :10.33751/j£.v10i2.2134 Vol.10, No.2, Desember 2020 : 106-121
p-ISSN : 2087-9164  e-ISSN : 2622-755X

Tanaman Berkhasiat untuk Pengobatan Malaria di Indonesia Berdasarkan
Etnofarmasi

Farah Mufidah'", Ade Zuhrotun?
'Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran
Sumedang, Jawa Barat, Indonesia
’Departemen Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran
Sumedang, Jawa Barat, Indonesia
*Email Korespondensi : farah17008@mail.unpad.ac.id

Diterima : 7-Juli-2020 Direvisi : 11-September-2020 Disetujui : 28-September-2020
Copyright © 2020 Universitas Pakuan

FITOFARMAKA: Jurnal llmiah Farmasi is licensed under a
Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

ABSTRAK

Malaria merupakan penyakit yang umum terjadi pada negara-negara tropis termasuk
Indonesia. Penyakit malaria disebabkan oleh Plasmodium sp. yang ditandai dengan beberapa
gejala seperti demam dan nyeri sendi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu
sanitasi yang buruk, migrasi, tingkat kepadatan penduduk, faktor pekerjaan, dan resistensi
Plasmodium sp. terhadap obat-obat. Pengobatan konvensional malaria saat ini yaitu
Chloroquine (Chloroquine Phosphate®), Mefloquine (Lariam®), Quinine (Quinine®),
Primaquine (Primakuin®), Pyrimethamine (Pirimetamin®). Namun, beberapa etnik
masyarakat wilayah di Indonesia masih mengkonsumsi tanaman herbal yang sudah ada dan
didapatkan secara turun temurun. Dari 44 tanaman pengobatan malaria berdasarkan
etnofarmasi diketahui tanaman terbaik yaitu Caesalpinia crista (L.) dengan nilai ICsy 0,09
pg/mL dan tanaman dengan efektifitas terbaik yaitu Tithonia diversifolia (Hemsl.) dengan
nilai EDsy 200 mg/Kg. Adanya kandungan diterpen dan seskuiterpen pada bagian tanaman
tersebut memberikan ekstrak memiliki aktivitas antimalaria yang baik.

Kata kunci: Malaria; Etnofarmasi; Plasmodium; ICsq; EDsg

Medicinal Plants For Malaria Treatment In Indonesia Based On Ethnopharmacy

ABSTRACT

Malaria is a common disease in tropical countries, including Indonesia. The presence
of diseases caused by Plasmodium sp. can be influenced by various factors, such as poor
sanitation, migration, population density, occupational factors, and parasitic resistance to
drugs. Current malaria treatments are Chloroquine (Chloroquine Phosphate ®), Mefloquine
(Lariam®),  Quinine  (Quinine®), Primaquine  (Primakuin®),  Pyrimethamine
(Pirimetamin®). However, the resistance against Plasmodium is a problem, so some people
in Indonesia still consume herbal plants that have been there and obtained from generation to
generation. From 44 malaria treatment plants based on ethnopharmacy, the best plant in
malaria treatment is Caesalpinia crista (L.) with an 1Cs, value of 0.09 pg/mL and the plant
with the best effectiveness is Tithonia diversifolia (Hemsl.) with an EDs, value of 200 mg/Kag.
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The existence of diterpene and sesquiterpene in the plant parts gives a good antimalarial

menyembuhkan gejala klinis, membersihkan

activity.
Keywords: Malaria; Ethnopharmacy; Plasmodium; ICsp; EDx.
PENDAHULUAN

Malaria merupakan masalah

kesehatan utama yang paling umum terjadi
di Negara tropis dan berkembang di Afrika
sub-sahara, Asia Tenggara termasuk India.
Gejala yang timbul pada penderita penyakit
malaria yaitu demam tinggi, berkeringat
banyak, nyeri kepala, pendarahan, mual,
muntah, diare, pegal-pegal, dan nyeri otot
(Asmara, 2018). Malaria adalah penyakit
infeksi protozoa yang disebabkan oleh
genus Plasmodium sp. Jenis malaria di
Indonesia berdasarkan penyebabnya, yaitu
Malaria ~ Falsiparum  disebabkan oleh
Plasmodium falciparum, Malaria Vivaks
disebabkan oleh Plasmodium vivax, Malaria
Ovale disebabkan oleh Plasmodium ovale,

Malaria  Malariae  disebabkan  oleh
Plasmodium malariae, dan Malaria
Knowlesi disebabkan oleh Plasmodium

knowlesi (Kemenkes RI, 2016).

Malaria telah menyerang 209 negara
di dunia. Di Indonesia, malaria merupakan
salah satu penyakit dengan prevalensi tinggi
terutama pada wilayah bagian timur
Indonesia (WHO, 2018). Skor Annual
Parasite Incidence (API) menunjukan angka
sakit (berdasarkan hasil pemeriksaan
laboratorium) per 1000 penduduk dalam 1
tahun. Skor API tahun 2015 menunjukan
31,29 pada Papua Barat, dan 7,04 pada NTT
dan angka tertinggi 31,93 terjadi pada
wilayah Papua (Kemenkes RI, 2016).

Kasus malaria  yang terdapat di
Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor
yaitu sanitasi yang buruk, migrasi, tingkat
kepadatan penduduk, faktor pekerjaan, dan
resistensi. Resistensi yang terjadi terhadap

Plasmodium falciparum dapat
mengakibatkan kegagalan pada terapi
sehingga berdampak pada kematian

(Tripathi, 2013).
Strategi pengobatan malaria bertujuan

untuk menghentikan pendarahan,
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hipnozoit dari hati, mencegah kekambuhan
dan untuk mencegah penyebaran infeksi
(Kemenkes RI, 2016). Berbagai pilihan
farmakologis yang tersedia untuk tujuan ini

adalah Chloroquine (Chloroquine
Phosphate®),  Mefloquine  (Lariam®),
Quinine (Quinine®), Primaquine
(Primakuin®), Pyrimethamine

(Pirimetamin®) (WHO, 2010). Namun,
beberapa etnik masyarakat wilayah di
Indonesia masih mengkonsumsi tanaman
herbal yang dimilikinya.

Setiap etnik dari  masyarakat
Indonesia memiliki beragam kearifan,
pengetahuan, dan pengalaman yang sangat
penting bagi manusia dalam masyarakat
modern. Interaksi antara manusia dan
penyakit untuk waktu yang lama telah

mendorong orang untuk membangun
konsep yang berkaitan dengan penyakit dan
cara-cara untuk mencegah dan
mengobatinya (Heinrich, 2005).

Gabungan  disiplin  ilmu  yang
mempelajari  tentang hubungan antara
kebiasaan etnik dalam suatu kelompok
masyarakat disebut Etnofarmasi.
Etnofarmasi, ilmu  yang  mencakup

farmakognosi, farmasetik (terutama yang
berkaitan  dengan  sediaan  galenik),
pemberian obat, toksikologi,
bioavailabilitas, metabolisme, serta farmasi
praktis atau farmasi klinis (Ningsih, 2016).
Review artikel ini bertujuan untuk
memberikan informasi kumpulan tanaman.
pengobatan malaria berdasarkan etnofarmasi
di Indonesia. Hasil yang disimpulkan berupa
nilai ICsy dan EDsq dari tanaman terbaik.

METODE PENELITIAN

Artikel  review disusun  dengan
menggunakan teknik studi literatur dalam
bentuk data primer berupa jurnal nasional
dan jurnal internasional dengan teori



pendukung dari situs resmi seperti WHO
dan Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia. Kriteria inklusi yaitu jurnal
primer yang menjelaskan  tumbuhan
etnofarmasi dan kandungan kimianya dalam
pengobatan  penyakit malaria. Semua
pencarian literatur menggunakan media on-
line, seperti google scholar, NCBI, dan
ScienceDirect  dengan  kata  kunci
“Etnofarmasi obat malaria”,
“Ethnopharmacy antimalarial”, “Malaria”,
“Malaria traditional medicine by ethnic
people” dan “Studies on Chemical
Constituents [Nama tanaman]” hasilnya 70
jurnal, 2 buku, 2 website resmi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tanaman-tanaman pada review ini
diperoleh dari berbagai sumber data
kemudian disusun berdasarkan Nama Lokal,
Etnis, Nama Latin, Famili, Bagian Tanaman
yang  digunakan, Cara  penyiapan,
Kandungan kimia, Dosis, dan Pustaka. Hasil
tersebut dicantumkan pada Tabel 1.
Berdasarkan hasil yang diperoleh,
didapatkan 44 tanaman antimalaria dari
berbagai suku di Indonesia, diantaranya
terdapat Suku Anak Dalam, Suku Banggali,
Suku Dayak, Suku Muna, Buton, dan Suku
Tetun. Suku-suku tersebut memiliki praktek
pengobatan tradisional yang telah ada sejak
lama, secara lisan diturunkan dari satu
generasi ke generasi berikutnya dengan
tanaman-tanaman yang mereka temukan di

Lingkungan tempat tinggal mereka.
Pemrosesan tanaman yang digunakan
sebagai obat dilakukan dengan proses

dekoktasi yaitu merebus bagian tanaman
utuh atau dihancurkan terlebih dahulu
kemudian airnya diminum rutin setiap
harinya. Pemrosesan lainnya dilakukan
dengan direbus bagian tanaman kemudian
aimya  digunakan  untuk  berendam,
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kemudian uapnya dihirup. Bagian yang
dapat diolah yaitu akar, batang, dan daun.
Tanaman tersebut biasa juga
dikombinasikan dengan tanaman anti
malaria yang lain. (Taek et al., 2019).

Tanaman vyang paling banyak
digunakan vyaitu Calotropis gigantean,
Physalis angulata, Alstonia spectabilis,
Carica papaya, Alstonia scholaris, Lansium
domesticum, dan Curcuma domestica telah
dikenal memiliki satu atau lebih dari
aktivitas seperti antipiretik (Bose et al.,
2010) dan analgesik (Murningsih et al.,
2005). Beberapa tanaman yang rasanya
pahit seperti Melia azedarach, Momordica
sp. dan Alstonia scholaris untuk mencegah
(Rinidar, et al., 2013) malaria juga memiliki
aktivitas farmakologis sebagai stimulasi
sistem imun (Dey, 2011).

Sebagian besar dari tanaman-tanaman
(Tabel 1) sudah dilakukan penelitian terkait
dengan aktivitas antimalaria secara In vitro
dan in vivo. Secara In vitro, aktivitas
antimalaria ditentukan berdasarkan
Inhibitory Concentration (ICsp dan LCsp)
yaitu Kkonsentrasi dari senyawa yang
menghasilkan penghambatan 50% pada
Plasmodium sp., semakin kecil nilai 1Cs
maka semakin besar efektivitas
penghambatan ekstrak terhadap
pertumbuhan Plasmodium (Rinidar, et al.,
2013). Dari 29 tanaman yang telah diuji
secara In vitro terlihat tanaman yang
memiliki  nilai  1Csy  terkecil  yaitu
Caesalpinia crista (L.), 1Csp 0,09 pg/mL,
lebih rendah dibandingkan nilai 1Cs
antimalaria klorokuin yakni 0,2 pg/mL.
Nilai 1Csp mengarah pada korelasi antara
struktur dan aktivitas. Pada struktur diterpen,
kehadiran gugus asetoksil pada C-1 dan
gugus hidroksil pada C-7 memainkan peran
paling penting untuk aktivitas antimalarial
(Kalauni et al., 2006).
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Selain in vitro, pengujian aktivitas
antimalaria ditentukan berdasarkan Effective
Dose (EDsp) pada uji In vivo yaitu dosis
yang diperlukan untuk mencapai 50% dari
respons yang diinginkan pada 50% populasi
dimana semakin kecil nilai EDsy maka
semakin besar efektivitas yang diharapkan.
Terdapat 12 tanaman yang telah diuji secara
In vivo dan terlihat tanaman yang
menunjukan nilai EDsy terkecil yaitu
Tithonia diversifolia (Hemsl.), EDsy 200
mg/Kg, dimana dosis tersebut menunjukkan
peningkatan yang tajam dalam aktivitas
kemosupresi infeksi malaria. ~ Tithonia
diversifolia (Hemsl.) diketahui memiliki
senyawa golongan seskuiterpen  yaitu
tagitinin C yang bekerja secara sitotoksik
terhadap Plasmodium sp. Keseluruhan
efektivitas dosis (Elufioye dan Agbedahunsi,
2004) dan konsentrasi inhibisi pada tanaman
berhubungan  dengan senyawa yang
terkandung dalam tanaman tersebut (Goffin
etal., 2002).

Senyawa umum dari tanaman-
tanaman berefek anti malaria merupakan
metabolit  sekunder.  Senyawa  yang
terkandung  dalam  tanaman-tanaman
tersebut adalah senyawa golongan saponin,
alkaloid, flavonoid, dan tanin. Senyawa
tersebut memiliki  mekanisme masing-
masing dalam pengobatan. Mekanisme
ekstrak tanaman yang mengandung alkaloid
yaitu menekan pertumbuhan protozoa pada
jaringan darah, pada ekstrak tanaman yang
memiliki kandungan senyawa golongan
flavonoid, saponin, dan tanin mempunyai
mekanisme dalam  penurunan  jumlah
leukosit yang tinggi, dan tanaman yang
mengandung tanin dan steroid mempunyai
mekanisme dalam menghambat
pertumbuhan Plasmodium dengan
menurunkan ekspresi TNF-a (Falah, et al.,
2013). Tanaman vyang diklaim sebagai
tanaman dingin seperti Ficus callosa dan
Ceiba pentandra  umumnya memiliki
kandungan air yang tinggi pada bagian yang
digunakan untuk pengobatan malaria
sehingga tanaman tersebut dapat bertindak
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sebagai penyerap panas yang baik. Di sisi
lain, tanaman panas seperti Capsicum
annuum, Piper betle dan Acorus calamus
mengandung  minyak esensial, yang
memiliki rasa pedas di lidah, atau sensasi
panas saat terkena ke kulit. Tanaman panas
ini berperan meningkatkan suhu tubuh dan
meningkatkan produksi keringat, sehingga
suhu tubuh  kembali normal seperti
mekanisme antipiretik. Beberapa senyawa
dalam minyak atsiri dari tanaman ini,
misalnya Blumea balsamifera, yaitu
monoterpenoid dikenal memiliki berbagai
aktivitas farmakologis (Jawa La dan
Kurnianta, 2019).

Adanya kandungan diterpen dan
seskuiterpen pada bagian tanaman tersebut
memberikan ekstrak Tithonia diversifolia

(Hemsl.) dan Caesalpinia crista (L.)
memiliki aktivitas yang baik.
KESIMPULAN

Indonesia kaya akan tumbuhan-

tumbuhan dengan latar belakang budaya
yang dapat menyembuhkan penyakit
malaria. Aktivitas farmakologis tanaman
berkaitan  dengan antiplasmodial dan
antipiretik  sehingga dapat  digunakan
sebagai pengobatan malaria. Tanaman yang
memiliki tingkat penghambatan terbaik dari
44 tanaman yang ditemukan yaitu
Caesalpinia crista (L.) dengan nilai 1C50
0,09 pg/mL dan tanaman dengan efektifitas
terbaik yaitu Tithonia diversifolia (Hemsl.)
dengan nilai EDsy 200 mg/Kg. diketahui
adanya kandungan diterpen dan seskuiterpen
pada bagian tanaman tersebut memberikan
efektivitas antimalaria yang baik.
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